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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors causing reading difficulties in Indonesian
language learning among fourth-grade students at SD Negeri Klampok 05 and to
describe the reading instruction strategies implemented by teachers to address
these difficulties. The research employed a qualitative approach with a descriptive
case study design. Data were collected through classroom observations, in-depth
interviews with teachers and students, and documentation. Data validity was
ensured through source and technique triangulation, while data analysis followed
the interactive model of Miles, Huberman, and Saldana, including data reduction,
data display, and conclusion drawing and verification. The findings revealed that
students’ reading difficulties were influenced by both internal and external factors.
Internal factors included limited letter recognition skills, weak memory of letter
symbols, low learning motivation, and poor reading comprehension. External factors
consisted of insufficient family support, lack of reading habits at home, and
differences in students’ reading abilities that challenged the learning process. To
overcome these problems, teachers implemented several strategies, including
repeated reading exercises, collaboration with parents in supporting reading
practice at home, individual reading activities, and simple dictation exercises. These
strategies contributed to improving reading fluency, reading comprehension, and
students’ learning motivation. The study concludes that overcoming reading
difficulties requires collaboration among schools, teachers, and families to support
the optimal development of students’ literacy skKills.

Keywords: elementary school, reading difficultis, instructional strategies
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab kesulitan
membaca dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV SD Negeri
Klampok 05 serta mendeskripsikan strategi pembelajaran membaca yang
diterapkan guru untuk mengatasinya. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta dokumentasi.
Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik,
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sedangkan analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldana yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan membaca siswa
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya
kemampuan mengenali huruf, lemahnya daya ingat terhadap simbol huruf,
rendahnya motivasi belajar, serta kesulitan memahami isi bacaan. Sementara itu,
faktor eksternal meliputi kurangnya dukungan keluarga, minimnya pembiasaan
membaca di rumah, serta perbedaan kemampuan membaca antarsiswa yang
menjadi tantangan dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, guru menerapkan beberapa strategi, yaitu latihan membaca secara
berulang, kerja sama dengan orang tua dalam mendampingi siswa belajar di rumah,
metode membaca individu, dan penggunaan dikte sederhana. Strategi tersebut
membantu meningkatkan kelancaran membaca, pemahaman bacaan, serta
motivasi belajar siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penanganan kesulitan
membaca memerlukan sinergi antara sekolah, guru, dan keluarga agar kemampuan
literasi siswa dapat berkembang secara optimal.

Kata Kunci: Sekolah Dasar, Kesulitan Membaca, Strategi Pembelajaran

A.Pendahuluan

Kemampuan membaca
merupakan salah satu keterampilan
dasar yang harus dikuasai siswa
sekolah dasar karena menjadi fondasi
bagi perkembangan literasi dan
keberhasilan dalam  mempelajari
berbagai mata pelajaran. Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia,
membaca tidak hanya berarti mampu
melafalkan kata-kata, tetapi juga
memahami  makna, menemukan
informasi  penting, dan menarik
kesimpulan dari suatu teks. Oleh
karena itu, penguasaan keterampilan
membaca memiliki peran penting

dalam mendukung perkembangan

kemampuan berpikir dan komunikasi
peserta didik.

Namun, pada kenyataannya
masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan membaca, baik dari aspek
kelancaran maupun pemahaman
bacaan. Kesulitan tersebut dapat
berupa membaca terbata-bata,
kesalahan pelafalan, keterbatasan
kosakata, hingga ketidakmampuan
memahami isi teks. Menurut Tarigan
(2015), membaca

merupakan  proses aktif yang

pemahaman

melibatkan kemampuan pembaca
dalam mengonstruksi makna
berdasarkan pengetahuan awal dan
konteks bacaan. Selain itu,

Kemendikbud (2020) menyatakan
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bahwa pembelajaran membaca di
sekolah dasar masih cenderung
berfokus pada kemampuan mekanis
sehingga pemahaman siswa terhadap
bacaan belum berkembang secara
optimal. Kondisi ini diperkuat oleh
Balitbang Kemendikbud (2021) yang
menunjukkan bahwa budaya literasi di
banyak sekolah dasar masih belum
berkembang secara maksimal.
Fenomena
ditemukan di SD Negeri Klampok 05,
khususnya pada siswa kelas IV.

tersebut juga

Berdasarkan hasil observasi awal,
sebagian siswa masih mengalami
kesulitan membaca dengan lancar,
sering berhenti di tengah kalimat,
salah melafalkan kata, serta kurang
mampu memahami isi bacaan. Ketika
diberikan pertanyaan mengenai teks
yang dibaca, beberapa siswa belum
dapat menentukan ide pokok maupun
informasi penting meskipun materi
yang digunakan sesuai dengan tingkat
perkembangan mereka. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kemampuan
membaca dasar dan membaca
pemahaman siswa masih perlu
ditingkatkan.

Permasalahan tersebut diduga
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling berkaitan, baik faktor internal
Perbedaan

maupun eksternal.

kemampuan membaca antarsiswa,
keterbatasan pendampingan
individual dari guru, serta kurangnya
variasi metode pembelajaran menjadi
beberapa  faktor yang  dapat
memengaruhi keberhasilan
pembelajaran membaca. Akibatnya,
siswa yang mengalami kesulitan
membaca akan menghadapi
hambatan dalam mengikuti proses
pembelajaran dan memahami materi

pada mata pelajaran lainnya.

Berdasarkan kondisi tersebut,
fokus penelitian ini adalah
menganalisis faktor-faktor penyebab
kesulitan membaca dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada
siswa kelas IV SD Negeri Klampok 05.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengidentifikasi dan mendeskripsikan

faktor-faktor internal maupun
eksternal yang memengaruhi
kemampuan membaca siswa

sehingga dapat diperoleh gambaran
yang komprehensif mengenai

penyebab kesulitan tersebut.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus deskriptif untuk

memahami secara mendalam faktor-
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faktor penyebab kesulitan membaca
dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia pada siswa kelas IV SD
Negeri Klampok 05. Pendekatan ini

dipilih  karena mampu menggali

fenomena secara holistk dan
kontekstual melalui pengamatan
langsung terhadap  kondisi  di
lapangan.

Penelitian dilaksanakan di SD
Negeri Klampok 05, Kecamatan
Wanasari, Kabupaten Brebes, pada
periode Januari—-Juni 2025. Sumber
data terdiri atas data primer, yaitu
hasil wawancara dengan guru dan
siswa serta observasi kegiatan
pembelajaran, dan data sekunder
berupa dokumen sekolah, hasil
evaluasi membaca, perangkat
pembelajaran, serta literatur dan
kebijakan yang relevan.

Data yang
berbentuk data kualitatif deskriptif

berupa

dikumpulkan

tuturan, perilaku, dan

dokumen. Teknik pengumpulan data

dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk  memperoleh

informasi yang lengkap mengenai

faktor-faktor ~ penyebab  kesulitan
membaca.
Keabsahan data dijamin

menggunakan triangulasi sumber

dengan membandingkan informasi
dari guru dan siswa serta triangulasi
teknik melalui pencocokan hasil
observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data
menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldana, yang
meliputi tahap reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Melalui tahapan tersebut,
penelitian bertujuan menghasilkan
pemahaman yang komprehensif
mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi  kesulitan membaca

siswa kelas IV SD Negeri Klampok 05.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Faktor-Faktor Penyebab
Kesulitan Membaca Siswa Kelas IV
SD Negeri Klampok 05 dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kesulitan membaca siswa
kelas IV SD Negeri Klampok 05
dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal yang saling berkaitan.
Kesulitan yang dialami siswa tidak
hanya berupa hambatan dalam
mengenali huruf dan membaca kata,
tetapi juga dalam memahami isi
bacaan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru, masih

terdapat beberapa siswa yang sering
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lupa huruf sehingga harus mengulang
bacaan dan membaca secara terbata-
bata. Selain itu, terdapat siswa yang
belum mampu memahami isi teks,
menemukan ide pokok, maupun
menjawab pertanyaan berdasarkan
bacaan.

a) Faktor Internal

Faktor internal meliputi
kemampuan dasar membaca, daya
ingat terhadap huruf, serta motivasi
belajar siswa. Sebagian siswa masih
mengalami kesulitan mengenali huruf
sehingga kelancaran membaca belum
berkembang dengan baik. Hambatan
ini menyebabkan siswa kesulitan
memahami isi bacaan karena
perhatian mereka masih terfokus pada
proses mengeja. Selain itu, rendahnya
motivasi dan kebiasaan membaca di
luar sekolah turut memengaruhi
perkembangan kemampuan
membaca. Guru menilai bahwa siswa
yang rutin membaca di rumah
menunjukkan perkembangan yang
lebih baik dibandingkan siswa yang
jarang berlatih membaca. Dengan
demikian, kemampuan dasar
membaca dan motivasi belajar
menjadi  faktor  penting  yang
memengaruhi  keberhasilan siswa
dalam pembelajaran membaca.

b) Faktor Eksternal

Faktor eksternal berasal dari
lingkungan keluarga dan lingkungan
sekolah. Dari sisi keluarga, beberapa
siswa kurang mendapatkan
pendampingan belajar dan
pembiasaan membaca di rumah
sehingga kesempatan untuk melatih
kemampuan membaca  menjadi
terbatas. Kondisi tersebut membuat
perkembangan membaca  siswa
berjalan lebih lambat. Dari sisi
sekolah,

perbedaan kemampuan

membaca antarsiswa menjadi
tantangan bagi guru dalam mengelola
pembelajaran. Guru harus
memberikan perhatian khusus kepada
siswa yang mengalami kesulitan
tanpa mengabaikan siswa lainnya.
Meskipun demikian, adanya
dukungan dari teman sebaya yang
membantu siswa saat membaca
menjadi salah satu faktor positif dalam
proses pembelajaran. Guru juga
memberikan motivasi dan dukungan
emosional agar siswa tetap semangat
belajar meskipun menghadapi
berbagai hambatan.

Secara  keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
kesulitan membaca siswa disebabkan
oleh kombinasi faktor internal berupa
rendahnya kemampuan mengenali

huruf, lemahnya daya  ingat,
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kurangnya motivasi, dan kesulitan
memahami bacaan, serta faktor
eksternal

berupa kurangnya

dukungan keluarga, minimnya
pembiasaan membaca di rumah, dan
tantangan pembelajaran di kelas yang
heterogen.

2.  Strategi

Membaca yang Diterapkan Guru

Pembelajaran
dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia di Kelas IV SD Negeri
Klampok 05

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa guru menerapkan beberapa

strategi pembelajaran untuk
membantu meningkatkan
kemampuan membaca siswa,

khususnya bagi siswa yang masih
mengalami kesulitan. Strategi yang
digunakan tidak hanya dilakukan di
dalam kelas, tetapi juga melibatkan
latihan di rumah melalui kerja sama
dengan orang tua agar pembelajaran
berlangsung secara berkelanjutan.
Salah satu strategi utama yang
diterapkan adalah latihan membaca
secara berulang. Guru memberikan
bahan bacaan untuk dipelajari di
rumah, kemudian siswa diminta
membacanya kembali di sekolah.
Pengulangan ini bertujuan
memperkuat daya ingat siswa

terhadap huruf dan kata,

meningkatkan kelancaran membaca,
serta membantu siswa memahami isi
bacaan dengan lebih baik. Latihan
yang dilakukan secara terus-menerus
juga membuat siswa menjadi lebih
percaya diri ketika membaca.

Selain itu, guru menjalin kerja
sama dengan orang tua dengan
memberikan arahan agar mereka
mendampingi anak belajar membaca
di rumah. Keterlibatan orang tua
dianggap penting karena waktu
belajar siswa tidak hanya berlangsung
di sekolah, tetapi juga di lingkungan

keluarga. Dukungan berupa
pembiasaan membaca dan
pendampingan belajar dapat

membantu meningkatkan
kemampuan membaca siswa secara
lebih optimal.

Guru juga menerapkan metode
individu dan  dikte

sederhana sebagai bagian dari

membaca

strategi pembelajaran. Melalui
membaca satu per satu, guru dapat
mengetahui kemampuan setiap siswa
secara langsung dan memberikan
bantuan sesuai kebutuhan masing-
masing. Sementara itu, kegiatan dikte
melatih  siswa mengenali kata,
menghubungkan bunyi dengan bentuk
tulisan, serta meningkatkan

konsentrasi dan daya ingat. Strategi
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ini  membantu guru memantau

perkembangan kemampuan
membaca sekaligus memberikan
perhatian khusus kepada siswa yang

masih mengalami kesulitan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kesulitan
membaca dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV
SD Negeri Klampok 05 dipengaruhi
oleh kombinasi faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal
meliputi  rendahnya  kemampuan
mengenali huruf, lemahnya daya ingat
terhadap simbol huruf, kurangnya
motivasi belajar, serta kesulitan dalam
memahami isi bacaan. Sementara itu,
faktor eksternal meliputi kurangnya
dukungan dan pendampingan dari
keluarga, minimnya pembiasaan
membaca di rumah, serta adanya
perbedaan kemampuan membaca
antarsiswa yang menjadi tantangan
dalam proses pembelajaran di kelas.

Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa guru telah menerapkan
berbagai strategi untuk mengatasi
kesulitan membaca siswa, antara lain
melalui latihan membaca secara

berulang, kerja sama dengan orang

tua dalam mendampingi kegiatan
membaca di rumah, metode
membaca individu, serta penggunaan
dikte sederhana. Strategi-strateqgi
terbukti

meningkatkan kelancaran membaca,

tersebut membantu

pemahaman bacaan, dan
kepercayaan diri siswa dalam
mengikuti pembelajaran.

Dengan demikian, penanganan
kesulitan membaca tidak dapat
dilakukan hanya oleh guru di sekolah,
tetapi memerlukan kolaborasi yang
berkesinambungan antara sekolah,
guru, orang tua, dan lingkungan
belajar siswa. Sinergi tersebut

diharapkan mampu menciptakan
pembiasaan literasi yang positif
sehingga kemampuan membaca
siswa dapat berkembang secara
optimal dan mendukung keberhasilan
mereka dalam proses pembelajaran

secara menyelu
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